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KATA PENGANTAR

Bapak/lbu/Sdr. Peserta dan Pemakalah SNATIKA 2017 yang saya hormati,
pertama-tama saya ucapkan selamat datang atas kehadiran Bapak/lbu/Sdr, dan
tak lupa kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan peran serta
Bapak/lbu/Sdr dalam kegiatan ini.

SNATIKA 2017 adalah Seminar Nasinal Teknologi Informasi, Komunikasi dan
Aplikasinya yang diselenggarakan oleh STIKI Malang bekerjasama dengan EC-
COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara
Denpasar-Bali. Sesuai tujuannya SNATIKA 2017 merupakan sarana bagi peneliti,
akademisi dan praktisi untuk mempublikasikan hasil-hasil penelitian, ide-ide
terbaru mengenai Teknologi Informasi, Komunikasi dan Aplikasinya. Selain itu
sesuai dengan tema vyaitu “Keamanan Informasi untuk Ketahanan Informasi Kota
Cerdas”, topik-topik yang diambil disesuaikan dengan kompetensi dasar dari
APTIKOM Wilayah 7 yang diharapkan dapat mensinergikan penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti di bidang Informatika dan Komputer. Semoga acara
ini bermanfaat bagi kita semua terutama bagi perkembangan ilmu dan teknologi
di bidang teknologi informasi, komunikasi dan aplikasinya.

Akhir kata, kami ucapkan selamat mengikuti seminar, dan semoga kita bisa
bertemu kembali pada SNATIKA yang akan datang.

Malang, 20 November 2017
Panitia SNATIKA 2017

Daniel Rudiaman S., S.T, M.Kom
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SEKOLAH TINGGI INFORMATIKA DAN KOMPUTER INDONESIA (STIKI) MALANG

Yang saya hormati peserta Seminar Nasional SNATIKA 2017,

Puji & Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas
terselenggarakannya Seminar Nasional ini sebagai rangkaian kerjasama dengan
EC-COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara
Denpasar-Bali. Kami ucapkan selamat datang kepada peserta Seminar Nasional
serta rekan-rekan perguruan tinggi maupun mahasiswa yang telah berpartisipasi
aktif sebagai pemakalah maupun peserta dalam kegiatan seminar nasional ini.
Konferensi ini merupakan bagian dari 10 Flag APTIKOM untuk meningkatkan
kualitas SDM ICT di Indonesia, dimana anggota APTIKOM khususnya harus haus
akan ilmu untuk mampu memajukan ICT di Indonesia.

Konferensi ICT bertujuan untuk menjadi forum komunikasi antara peneliti,
penggiat, birokrat pemerintah, pengembang sistem, kalangan industri dan seluruh
komunitas ICT Indonesia yang ada didalam APTIKOM maupun diluar APTIKOM.
Kegiatan ini diharapkan memberikan masukan kepada stakeholder ICT di
Indonesia, yang meliputi masyarakat, pemerintah, industri dan lainnya, sehingga
mampu sebagai penggerak dalam memajukan ICT Internasional.

Akhir kata, semoga forum seperti ini dapat terus dilaksanakan secara periodik
sesuai dengan kegiatan tahunan APTIKOM. Dengan demikian kualitas makalah,
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dengan ilmuwan dan praktisi ICT internasional.

Sebagai Ketua STIKI Malang, kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak
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Menghitung Bobot Sebaran Kalimat Berdasarkan
Sebaran Kata

Aminul Wahib?!, Witarto Adi Winoto?
Teknik Informatika
Politeknik Kota Malang
(POLTEKOM Malang)
lwahib@poltekom.ac.id, >witarto@poltekom.ac.id

ABSTRAK

Algoritma pembobotan kalimat memiliki peranan penting dalam natural language processing(NLP)
khususnya untuk menentukan topik dan ringkasan dokumen. Bobot kalimat dapat dihitung
berdasarkan bobot unsur-unsur pembentuk kalimat yaitu bobot kata. Metode sebaran kata telah
membuktikan bahwa kata tersebar merupakan factor utama yang dapat dijadikan ukuran untuk
mengungkap kata-kata penting dalam sebuah dokumen. Jika kata penting merupakan kata tersebar
maka kalimat penting dapat dihitung berdasarkan unsur-unsur sebarannya. Penelitian ini
mengenalkan metode pembobotan kalimat menggunakan sebaran kalimat. Sebaran kalimat dihitung
berdasarkan unsur-unsur pembentuknya yaitu sebaran kata. Metode ini telah di ujicobakan dalam
peringkasan multi-dokumen. Data yang digunakan dalam penelitian adalah Document
Understanding Conferences tahun 2004 dan evaluasi menggunakan metode ROUGE-1. Hasil
Ujicoba pembobotan kalimat untuk peringkasan dokumen menunjukkan metode yang diusulkan
memiliki performa lebih baik jika dibandingkan dengan metode LIGI. Hasil evaluasi menggunakan
ROUGE-1 terbukti metode sebaran kalimat meningkat 5,1% dibanding dengan metode LIGI.

Kata Kunci: Pembobotan kalimat, Sebaran kalimat, Natural Language Processing

1. Pendahuluan

Pembobotan kalimat adalah suatu
proses atau cara yang dilakukan untuk
memberikan nilai terhadap kalimat sehingga
dapat diukur kedudukan kalimat tersebut
terhadap kalimat-kalimat yang lain baik
dalam sebuah dokumen maupun dalam
banyak dokumen. Metode pembobotan
kalimat banyak dikembangkan oleh para
peneliti terutama dalam bidang peringkasan
dokumen, pencarian dokumen, analisis
dokumen berita, ekonomi, pendidikan, bisnis
maupun dalam bidang-bidang lainnya.
Pembobotan  kalimat  bertujuan  untuk
memperoleh kalimat penting yang berada
dalam dokumen.

Kalimat penting dapat diperoleh
dengan melakukan ekstraksi dokumen
dengan  menghitung  bobot  kalimat
berdasarkan frekuensi kemunculan kata
(Sarkar 2009). Kalimat penting dari sebuah
dokumen harus kaya dan memiliki kepadatan
informasi  sehingga mampu  mewakili
dokumen sumber (He 2008). Kalimat penting
dari kumpulan banyak kalimat harus mampu
merepresentasikan kelompok  kalimat
tersebut (Sarkar 2009). Menurut (Boros
2001) kedudukan kalimat menjadi penting
jika mampu mencakup topik dan terhindar
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dari redudansi. Selain itu kalimat dapat
menjadi  penting jika Kkata-kata yang
menyusun Kkalimat tersebut juga penting
(Wahib 2016). Kata penting adalah kata kata
yang tersebar pada setiap bagian dalam
sebuah dokumen (Tian 2011).

Penelitian (Tian 2011) menghasilkan
dua teori. Teori pertama disebut dengan
sebaran kata lokal, teori ini menyatakan
bahwa kata dalam sebuah dokumen yang
memiliki sebaran pada beberapa bagian
(tersebar luas dalam beberapa paragraf)
seharusnya memiliki nilai yang lebih tinggi
jika dibanding dengan kata yang memiliki
frekuensi yang sama namun hanya tersebar
dalam bagian (paragraf) tertentu , karena
sebuah kata yang tersebar dalam sebuah
dokumen lebih mempresentasikan topik dari
dokumen tersebut. Teori kedua (Tian 2011)
disebut dengan sebaran kata global, teori ini
menyatakan bahwa, hubungan sebaran kata
dalam kumpulan dokumen dengan bobot kata
adalah negatif nonlinier, sehingga semakin
jarang kata tersebut tersebar dalam kumpulan
dokumen, maka bobot kata tersebut akan
semakin tinggi.

Berdasarkan hipotesa bahwa kata
penting adalah kata tersebar maka dapat
disimpulkan kalimat penting adalah kalimat
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yang tersebar.Penelitian ini mengenalkan
metode baru pembobotan kalimat
menggunakan sebaran kalimat. Sebaran
kalimat dihitung berdasarkan pola sebaran
kalimat lokal dan pola sebaran kalimat
global.

Hasil  eksperimen  menunjukkan
pembobotan kalimat menggunakan metode
sebaran kalimat dalam peringkasan multi-
dokumen memiliki hasil yang lebih baik jika
dibandingkan dengan metode yang diusulkan
oleh (Sarkar 2009).

2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini  meliputi
pembentukan metode sebaran kalimat lokal
dan sebaran kalimat global. Sebaran kalimat
lokal menghitung bobot kalimat dalam
sebuah cluster kalimat sedangkan Sebaran
kalimat global menghitung bobot kalimat
dalam Kkeseluruhan cluster kalimat yang
terlibat.

2.1 Metode Sebaran Kalimat Lokal

Metode sebaran kalimat lokal
dikembangkan dari metode sebaran kata
lokal. Metode sebaran kata lokal diperoleh
dengan menghitung frekuensi kata yang
sering muncul dengan memperhitungkan
lokasi sebaran dalam sebuah dokumen.
Lokasi sebaran yang dimaksud adalah
paragraf (Tian 2011).

Tabel 1 menunjukkan perbedaan
definisi metode sebaran kata lokal dengan
metode sebaran kalimat lokal dalam
menggunakan objek data perhitungan bobot.

Tabel 1
Objek yang digunakan Pembobotan Kata
lokal dan Pembobotan kalimat lokal

Pembobotan Pembobotan

Sebaran Kata Sebaran Kalimat
di = {py, P2, Psj, .-, | ¢={S1, Sz Sy, -,
Pni} adalah | sy} adalah cluster

dokumen ke-j yang
terdiri dari paragraf
p sebanyak n buah.

ke-j yang terdiri
dari  kalimat s
sebanyak n buah.

Wai (k) adalah
bobot lokal kata ke-
j pada dokumen ke-
k

Wis (siy adalah

bobot lokal
kalimat ke-i pada
cluster ke-k

akan memiliki

Metode Sebaran kalimat lokal

digunakan untuk menentukan kedudukan
setiap kalimat dalam sebuah cluster. Dengan
asumsi kalimat yang memiliki unsur-unsur
kata paling tersebar dalam sebuah cluster
kedudukan paling tinggi
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dalam cluster tersebut. Dengan metode ini
diharapkan terpilih satu kalimat yang paling
representatif yang mampu mewakili cluster
tersebut. Detail metode sebaran kalimat lokal
dapat dilihat pada Gambar 1.

Menghitung Menghitung
peluang sebaran kesamaan setiap
kata dalam kata dalam

sebuah cluster sebuah cluster

Melakukan
perluasan
perhitungan

Menghitung
sebaran setiap

kata dalam
sebuah cluster

sebaran kata
dalam sebuah
cluster

Bobot sebaran
kata dalam
sebuah cluster

Bobot Sebaran
Kalimat lokal

Gambar 1 Metode menghitung bobot
sebaran kalimat lokal

Proses awal dalam pembobotan
sebaran kalimat lokal adalah menghitung
peluang sebaran kata dalam sebuah cluster
yang dapat dilakukan melalui persamaan 1.

_ | Sic lat

| C, |dt

dimana r;j adalah peluang sebaran seragam
kata ke-j dalam kalimat ke-i, |sik|s: merupakan
jumlah kata (berbeda) dari kalimat ke-i pada
cluster ke-k dan |ck| adalah jumlah |sik|at
dalam cluster ke-k.

Dengan menghitung jumlah
perbedaan antara frekuensi kata dengan
frekuensi sebaran seragam kata ke-j dalam
kalimat ke-i maka tingkat kesamaan antar
kata dalam sebuah cluster dapat diperoleh
menggunakan persamaan 2.

.

ij

g (Vij — Ny L )2

\
ijkzz

= N B

L@

dimana %k adalah sebaran seragam kata ke-
j dalam cluster ke-k, ny  adalah frekuensi
kata ke-j dalam cluster ke-k, vij merupakan
frekuensi kata ke-j dalam kalimat ke-i, dan |
¢k | adalah jumlah kata (berbeda) dalam
cluster ke-k.
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Formula 2 menunjukkan semakin
kecil nilai y%k maka kata ke-j semakin
mendekati penyebaran seragam yang mana
nilai tersebut bertentang dengan hubungan
bobot dan penyebaran kata yang memiliki
korelasi positif non linier (Tian 2011)
sehingga formula ini dikembangkan seperti
persamaan 3.

1
U, =

Sl (Vij — njk rij

> ...(3)
1+ )

j=1 n ik rij
dimana, Uy adalah nilai(tingkat) sebaran kata
ke-j seragam dalam cluster ke-k.

Untuk mengukur sebaran kata ke-j
dalam cluster secara optimal dilakukan
perluasan perhitungan sehingga diperoleh
persamaan 4.

IO"‘) ()
k

dimana pj adalah jumlah kalimat yang
mengandung kata ke-j pada cluster ke-k, P
adalah jumlah total kalimat dalam cluster ke-
k. Sehingga bobot kata ke-j dalam sebuah
cluster dapat dihitung dengan persamaan 5
dan persamaan 6.

St =log,(1+

Wt =log, (1 +U; *St, ) ...5)

lodg (v. —n.1.)2
n ( ij jk u)

dimana, Wt j« adalah bobot sebaran kata
lokal ke-j dalam cluster ke-k.

Bobot sebaran kalimat lokal diperoleh
dengan menjumlahkan seluruh bobot lokal
kata pembentuk kalimat ke-i dalam cluster
ke-k dengan memperhatikan panjang kalimat
atau jumlah kata pembentuk kalimat, hal ini
dilakukan untuk menghindari hanya kalimat
yang memiliki jumlah kata paling banyak
yang akan muncul sebagai kalimat penting
tanpa  memperhatikan  makna  yang
terkandung dalam kalimat tersebut, hal ini
sesuai dengan persamaan 7.

1
Wls (Sik) =7 Z\Ntij )

|Sik Wt i €Si

dimana, Wis (Sik) adalah bobot sebaran
kalimat lokal kalimat ke-i pada cluster ke-k
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dan |Si| merupakan jumlah kata penyusun
kalimat ke-i pada cluster ke-k.

Untuk mengimplementasikan metode
sebaran kalimat lokal kedalam program dapat
menggunakan pseudocode seperti
ditunjukkan pada Gambar 2.

ON <& (Ordered cluster list)
Wis € Empty List (local sentences
score list)
LS <& Empty List (important local
sentences)
for each cluster ¢ in ON do
Calculate [ckat,hjx P
for each sentence s in cluster ¢ do
Calculate |sik|at
Calculate rij=|sik|qt/|Ck|at
for each term t in sentence s do
Calculate pjk,vij
Calculate xij:(vi,--njk.rij)Z/n,—k.rij
end for
for each term t in cluster ¢ do
Calculate Xj2=sum(x)
Calculate Uj=1/1+X?
Calculate Sty=log(1+pj/P«)
Calculate Witj = |Og(1+Ujk*Sjk)

end for
1
Calculate W = — ZWtjk
|Sik | Wtjk es
Add W tO Wls
Adds to LS
end for
end for

Gambar 2 Pseudocode Metode sebaran
kalimat lokal

2.2 Metode Sebaran Kalimat Global
Metode sebaran kalimat global jika
dibandingkan dengan metode sebaran kata
global memiliki perbedaan dalam pemilihan
objek data seperti ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2
Objek Pembobotan Kata global dan
kalimat global
Pembobotan Pembobotan
Sebaran Kata Sebaran Kalimat
D = {dl, dz, d3, C:{Cl, Co, C3, ..., CN}
..., On} adalah | adalah kumpulan

kumpulan cluster sebanyak N
dokumen buah.

sebanyak N

buah.

Wa.g (j) adalah | Wes (si) adalah bobot
bobot global | global kalimat ke-i
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kata ke-j pada | pada kumpulan
koleksi cluster
dokumen

Sebaran kalimat global adalah sebaran
kata kata penting penyusun kalimat dalam
kumpulan cluster. Posisi bobot sebaran
kalimat global dapat diilustrasikan seperti
pada Tabel 6.

Tabel 3
Analogi bobot sebaran kalimat global
pada sekumpulan cluster

Cluster | Kalimat | Kalimat | Kalimat | Kalimat
1 2 3 n

Cluster
I We(l) | We(2) | Ws(3) | Wa(n)
Cluster
2

Cluster
3
Cluster
4

Jika kita perhatikan pada Tabel 3
posisi bobot sebaran kalimat global adalah
memberikan nilai bobot kalimat ke-i dimana
(i=1,2,3 ...n) secara global pada sekumpulan
cluster. Perbedaan dengan metode sebaran
kalimat lokal adalah perhitungan bobot
kalimat lokal memberikan bobot setiap
kalimat pada sebuah cluster (cluster tertentu)
sedangkan metode sebaran kalimat global
memberikan bobot setiap kalimat pada
keseluruhan cluster. Detail metode sebaran
kalimat global ditunjukkan pada Gambar 3.

Menghitung Menghitung
sebaran kata setiap kata
dalam dalam

\_keseluruhan J
cluster clier
Melakukan
periuasan sebaran
perhitungan -
setiap kata
sebaran kata
dalam
dalam
keseluruhan
- cluster
clumer
Bobot a—
sebaran kata
Sebaran
dalam .
Kalimat
keseluruhan
\ b, glohal
cluster

Gambar 3. Metode menghitung bobot
sebaran kalimat global

Langkah awal untuk menghitung

bobot kalimat global adalah mendapatkan
nilai peluang peluang sebaran kata dalam
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keseluruhan cluster. Peluang sebaran dapat
diperoleh menggunakan perhitungan yang
ditunjukkan pada persamaan 8.

+_ 1Ck at
| ¢ lge

: -(8)

dimana, rj; " adalah peluang sebaran seragam
kata ke-j dalam cluster ke-k,| cx |4 adalah
jumlah kata berbeda pada cluster ke-k, dan |
¢ |4t merupakan jumlah kata berbeda dalam
kumpulan cluster.

Jumlah perbedaan antara frekuensi
kata dengan frekuensi sebaran seragam kata
ke-j dalam cluster ke-k dapat digunakan
untuk menentukan kata seragam ke-j dalam
kumpulan cluster seperti ditunjukkan pada
persamaan 9.

N |l (vjk —Nj I )2

Xi = T , ...(9)
=1 Nj Tk
dimana, ¥ " adalah sebaran seragam kata ke-
j dalam kumpulan cluster, n;;  merupakan
frekuensi kata ke-j dalam koleksi cluster dan
vj( adalah frekuensi kata ke-j dalam cluster
ke-k.

Semakin kecil nilai ¥% menunjukkan
bahwa kata ke-j semakin mendekati sebaran
seragam yang mana nilai tersebut selaras
dengan hubungan bobot dan penyebaran kata
yang memiliki korelasi negatif non linier [5]
sehinggan tingkat sebaran kata seragam
dalam keseluruhan cluster dapat dihitung
berdasarkan persamaan 10.

' ' N2
U -1 Il (Vigk —njri)
j =it T , ...(10)
= jtik

dimana, U; adalah nilai(tingkat) penyebaran
kata seragam dalam kumpulan cluster.

Untuk mengukur penyebaran kata ke-
j dalam kumpulan cluster secara optimal
dilakukan perluasan perhitungan
menggunakan persamaan 11.

: P
St; = Iogz(1+?), ...(11)
J

dimana p;’ adalah jumlah cluster yang
mengandung kata ke-j dan P’ adalah jumlah
total cluster . Jika pada penelitian [5] formula
yang diusulkan dalam perluasan perhitungan
sebaran  kata seragam  menggunakan

ISSN 2089-1083



S =log, L+ %) namun formula tersebut

tak sesuai dengan analisis manual yang
dilakukan oleh peneliti [5] yang menyatakan
hubungan sebaran kata dengan bobot kata
adalah negatif non linier, sehingga semakin
jarang kata tersebut tersebar dalam kumpulan
dokumen semakin tinggi bobot kata tersebut,
sehingga formula 11 pada penelitian ini
diusulkan. Formula ini juga sesuai dengan
konsep IDF (inverse document frequency)
yang memiliki formula log2(P/p)+1 yang
artinya semakin jarang kata ke-j dalam
kumpulan dokumen maka bobot kata ke-j
semakin besar.

Setelah diperoleh formula penyusun
bobot dalam kumpulan cluster maka bobot
kata ke-j dalam kumpulan cluster dapat
dihitung dengan persamaan 12 atau
persamaan 13.

t,; =log,1+U; *St;) .12

B (v ?
W, = I0g2(1+(1+27”k

it il

PR
pJ

dimana Wy; adalah bobot global kata ke-j
dalam kumpulan cluster.

Bobot kalimat global diperoleh
dengan menjumlahkan seluruh bobot global
kata pembentuk kalimat ke-i dalam cluster
ke-k dengan memperhatikan panjang kalimat
atau jumlah kata pembentuk kalimat, seperti
ditunjukkan persamaan 14. Hal ini dilakukan
untuk menghindari hanya kalimat yang
memiliki jumlah kata paling banyak yang
akan muncul sebagai kalimat penting tanpa
memperhatikan makna yang terkandung
dalam kalimat tersebut.

W, (Sy) = o | > wt, o --(14)
ik | Wty j esic

dimana Wy (Sik ) adalah bobot global

sentence kalimat ke-i pada kumpulan cluster

dan | Si | merupakan jumlah kata penyusun

kalimat ke-i pada cluster ke-k.

Untuk mengimplementasikan
metode sebaran kalimat global kedalam
program dapat menggunakan pseudocode
seperti ditunjukkan pada Gambar 4.

ON & (Ordered cluster list)
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Wgs € Empty List(local sentences
score list)
GS € Empty List (important global
sentences)
for each cluster c in ON do
for each term tin cluster ¢ do
Calculate [cqt,nj P’
Calculate pj,vix
Calculate |cat
Calculate rix =|cx|a|C]at
Calculate xj =(vjk -n; .1k )2/n; .rjk’
Calculate X2 ’=sum(xjk)
Calculate Uj=1/1+X?
Calculate Stj=log(1+p7P;)
Calculate Wt = log(1+U;*S;)

end for

for each sentences s in cluster c do

Calculate W = — Z:Wtj
|k Wt; es;
Add W' to Wqs
Add s to GS
end for
end for

Gambar 4. Pseudocode Metode sebaran
kalimat global

Metode sebaran kalimat dirumuskan
dari sebaran kalimat lokal dan sebaran
kalimat global dapat dilihat pada persamaan
15.

Weight . ) =W, (S ) x W (Si) -..(19)

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Untuk mengukur efektifitas metode
yang diusulkan, maka dilakukan ujicoba
pembobotan kalimat pada peringkasan multi-
dokumen. Inti dari peringkasan multi-
dokumen adalah mencari kalimat-kalimat
penting yang melibatkan banyak dokumen
(Na 2016). Data analisis yang digunakan
untuk eksperimen adalah data Document
Understanding Conferences (DUC) Tahun
2014. Ujicoba dilakukan terhadap dua puluh
lima dokumen DUC. Hasil eksperimen
dibandingkan dengan metode LIGI yang
dikenalkan oleh Sarkar (Sarkar 2009).
Analisis hasil diukur menggunakan
metode ROUGE-1. ROUGE-1 merupakan
pengukuran  dengan  konsep  unigram
matching, dimana pengukuran ini dihitung
berdasarkan jumlah setiap satu kata
(unigram) yang sesuai antara ringkasan hasil
sistem dengan ringkasan referensi yang
dibuat manual oleh pakar (Lin 2014). Hasil
Ujicoba menggunakan metode ROUGE-1
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terhadap dua puluh lima dokumen secara
lengkap dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7
Hasil eksperimen
No Da(tlal DUJI }S(e;’l‘;"r:;"t‘ LIGI
Dokumen)

1 d30042t 0.41048 0.36771
2 d30044t 0.43269 0.38679
3 d30045t 0.39462 0.29493
4 d30046t 0.4717 0.44976
5 d30047t 0.47489 0.41096
6 d30048t 0.32227 0.35514
7 d30049t 0.46226 0.42254
8 d30050t 0.35294 0.29146
9 d30051t 0.32836 | 0.42365
10 d30053t 0.36364 0.38144
11 d30055t 0.46364 | 0.47343
12 d30056t 0.35294 | 0.33175
13 d30059t 0.45192 0.43
14 d31001t 0.38182 0.34653
15 d31008t 0.43439 0.39423
16 d31009t 0.4455 0.4537
17 d31013t 0.34862 0.3871
18 d31022t 0.34978 0.35616
19 d31026t 0.4188 0.4569
20 d31031t 0.30986 0.32075
21 d31032t 0.36199 0.43318
22 d31033t 0.4433 0.34518
23 d31038t 0.40179 | 0.327277
24 d31043t 0.51741 0.43137
25 d31050t 0.40976 0.33981

Rata-Rata 0.4042 0.3845

Tabel 7 menunjukkan bahwa metode
sebaran kalimat memiliki rata-rata nilai
ROUGE-1 lebih tinggi jika dibandingkan
dengan metode LIGI . Nilai rata-rata yang
diperoleh pada pengujian ROUGE-1 dengan
menggunakan metode sebaran kalimat adalah
0,404, dan pada metode LIGI didapatkan
hasil rata-rata 0,384. Artinya metode sebaran
kalimat lebih baik atau terjadi peningkatan
5,1% dibandingkan dengan metode LIGI.

4. Kesimpulan

Pembobotan kalimat menggunakan
metode sebaran kalimat terbukti mampu
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diimplementasikan dengan baik. Metode
sebaran kalimat terbukti mampu
mengekstraksi  kalimat penting dalam
kumpulan  dokumen, sehingga dapat
meningkatkan kualitas hasil ringkasan
dengan capaian ROUGE-1 0,404. Hasil
pemilihan kalimat dengan metode yang
diusulkan memberikan peningkatan sebesar
5,1% jika dibandingkan dengan metode LIGI.
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